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Abstrack
The effectiveness of communication depends on the obiLity of company,

especiolly Public Relations. Public Relations division has a strategic position
as the extension of compo ny/orga nization. Public Relations have to be able to
preserve the effectiveness level of high and dynomic communication in order
to create the positive impoct on the organization. The internal pubtic is os
importont os externol public. The company will be run well enough if there
is support from the lnternal public. The practitioners of Public Relatlons have
to be the brood knowledge of the latest situotions for their public. Public
Relotions Officer must hove the sense of sensitiveness of multiculturol and
internotional nuance which covered their public. Preserving the continuance
of the reputation of the organizotion is the hardest thing to do in multicultural
environment. Enhoncing the quality of the relotionship with the internal public,
Public Relation Officers need to create the organizational culture that b[nd and
monage the employees in working in the company. The corporote culture of the
organizotion should be opplied which includes a work culture that can change
the behovior of employees ond motivote employees. To apply this, the leader
must understond the needs of the employees through improving communication
between leader ond internol public and vice versa. ln order to preserve the
dynomic of communicotion system, the executive of the company, which is
represented by Public Relotion Officef need to opply the Public Relotions Audit.
Public Relations Audit is a comprehensive study to determine the position ond
condition of public relations in the organization, both internolLy and externaily,
including on the public's view of public relations.. Public Relations Audit can
give positive input to creote the oppropriate programs for internol public so
thot orgonizotional culture will be more eosily realized.
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Abstrak
Efektivitas komunikasi tergantung pada kemampuan perusahaan,

khususnya Publlc Relations. Divisi humas alau Public Relations yang memiliki
kedudukan strategis sebagai "penyambung lidah" perusahaan atau organisasi.
Public Relations harus mampu memelihara tingkat efektivitas komunikasi



yang tinggi dan dirramis, sehingga apa pun yang dilakukan oleh seorang
Humas/PR akan memberikan dampak yang besar terhadap organisasi. Public
internal tidak kalah pentingnya dengan publik eksternal. Roda perusahaan

akan dijalankan dengan baik apabila ada dukungan dari publik internal.
Perhatian yang kurang dari perusa haa n/orga n isasi menyebabkan budaya
kerja yang terbentuk akan menghambat kegiatan operasional organisasi/
perusahaan. Praktisi PR harus selalu menjadi pengetahuan yang luas akan
kejadian-kejadian yang terkini. Rasa sensitif terhadap nuansa multikultural
dan internasional yang melingkupi publik perusahaan harus dimiliki oleh
seorang Public Relotions Officer. Menjaga kelarrgsungan reputasi organisasi
yang baik bukanlah perkara mudah bagi Public Relations yang berada dalam
lingkungan masyarakat yang multicultural. Untuk meningkatkan kualitas
hubungan dengan public internal, maka seorang Public Relations Off[cer
ditantang urrtuk menciptakan budaya organisasi yang dapat mengikat
dan mengatur karyawan dalam bekerja dan bersikap. Budaya perusahaan
dalam organisasi harus diterapkan yang mencakup budaya kerja yang dapat
merubah tingkah laku karyawan danjuga dapat memotivasi karyawan. Untuk
menerapkan ini pimpinan harus rnemahami kebutuhan karyawan melaui
penyempurnaan komunikasi antara pimpinan dan publik internalnya begitu
juga sebaliknya. Agar eksekutif perusahaan yang diwakili oleh Public Relations
(PR) dapat memelihara dinamika sistem komunikasi yang dibangunnya
maka perlu diadakan Public Relotions Audit. Public Relotions Audit adalah
atudi komprehensif untuk mengetahui posisi dan kondisi Public Relotions
dalam organisasi, baik secara internal maupun eksternal, mencakup tentang
pandangan publik terhadap PR. Audit PR dapat memberikan masukan untuk
menerpa publik internal dengan program yang tepat sehingga budaya
organisasi yang baik akan lebih mudah diwujudkan.

Kata kunci: Public Relations, Budaya, Audit

Pendahuluan

Perusahaan atau institusi pendidikan merupakan suatu unit kerja yang

sarat dengan kompleksitas permasalahan. Beragam aLibat yang terdapat dalam

pertsahaan f institusi pendidikan dapat menyebabkan permasalahan yang akhirnya

betujung pada kurang efektifnya kineria karyawan sehingga tujuan perusahaan

tidak sepenuhnya tercapai. I(urangnya komunikasi menjadi penyebab utama

terjadinya konflik dalam perusahaan. misalnya: salah interpretasi, misrommanimlion,

kurangnya ketetbukaan dari pihak perusahaan kepada para pegawainya dan lain

sebagainya. Sebenarnya divist Pt \ilic Re lations btsa menengahi bahkan menyelesaikan

permasalahan yang tetjadi dalam perusahaan.

Hal ini disebabkan katena divisi humas atau Pzblic Re/ations yang memiliki

kedudukan strategis sebagai "penyambung lidah" perusah^an 
^t^D 

organisasi,



seperti yang dikatakan oleh Neni Yulianita, bahwa. Pablic Re/atiarc mempunyai

kedudukan )'ang strategis, yakni berada diantata dua p.ihak publik, baik untuk publik
Iingkup internal maupun untuk publik lingkup eksternal (Yulianita, 2007 : B3). harus

mampu memelihara tingkat efektivrtas komunikasi yang tinggi dan dinamis, sehingga

apa pun yang drlakukan oleh seorang Hurnas/PR akan membetikan dampak 1,ang

besar tethadap organisasi. Public llelatiorc profesional ibatat membangun sebr-ral-r

jembatan bukan hanya sebagai i:enabuh gong - membangun hubungan antara

perusahaan atau organisasi dengan publiknya yg didasarkan pada komunikasr dua

arah timbal ballk. Pablic Rtlations (PR) adalah fungsi manajernen yang membangun

dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanlalt antata organislsi

dengan publik yang mempengaruhi kcsuksesan dan kegagalan organisasi tersebut

(Cutiip,Scoot M dkk, 2006:6).

Sedangkan menurut Frank _fefkins, Public Relalions adalah semua bentuk
komunikasi vang terencana, baik itu he dalam maupun keluar, antara suatu organisasi

dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik 1'ang

betlandaskan saling pengertian (Jeflrins, 2004:10).

Seiring dengan waktu kehaditan Pablic llelatiarc dalam suatu petusahaan,

organisasi, institusi pendidikan semakin drbutuhkan, hal ini disebabkan beberapa

faktor berikut ini, cliantaranya adalah: (1) dinamika organisas.i atau perusabaan

semakin besar dan berkembang; (2) persaingan antara organisasi atau perusahaan

makin ketat; (3) tuntutan, keinginan, dan harapan publik terhadap pelayanan

kebutuharr infotmasi scmak.in tinggi; (4) publik makin krius; (5) perkembangan

teknologi komunikasi yang luar biasa; (6) besarnya pengaruh opini publik, sil<ap

pubJik, petilaku publik, citra publik, dan reputasi publik pada keadaan sosial-

ekonomi, keberadaan, dan stabilitas suatu perusahaan semakin besar; (7) pengarr-rh

media massa konvensional terhadap pembentukan opini publik, sikap publik,
perilaku publik terhadap suatu organisasi atau perusahaan; (B) suatu organisasi atau

perusahaan tidak mungkin betdiri sendirr tanpa dukungan dan citra publik yang

berkaitan dengan aktivitas dan perkembangan organisasi/ perusahaan tersebut

(Elvinato, 201,1:3).

Internal Public Relations

Ptblic Re/ationr bertr-rgas untuk menjaga bahkan meningkatkan efektivttas

komunikasi antara pihak manajemen dengan publiknya. Ruang lingkup publik
Public lile/ations terbagi menjadi dua, yaitu: publik internal dan publik eksternal. Pada

awalnya di Indonesia, Pablic l{elations hanya memprioritaskan terbinanya hubungan



16ii$ifi'unr*nion

baik dengan pihak eksternal atau yang dikenal dengan Humas, seiring dengan

perkembangannya maka Publik internal mendapat perhatian penuh dari Publik
Relations walaupun pada kenyataannya belum sepenuhnya pertszhaanf organisasi

mengimplementasikan fungst Pablic ReJatians secata utuh.

Jika uang yang menjadi ukurannya, maka Pablic Relations internal mampu

memberi kontribusi profitabilitas perusahaan sama besarnya dengan )'ang dibetikan
oleh Puhlic Re/ations Eksternal. Hubungan industti lebih menekankan pada besar

kecilnyagaji dan berbagai kondisi atau fasilitas kerja. Namun antara keduany a terdapat

hubungan yang erat, mengingat hubungan industri itu juga sangat dipengaruhi oleh

efektif atau tidaknya komunikasi di kalangan pan pegawai (Saputra dan Nastullah,
2011:208).

Terdapat tiga bentuk komunikasi di dalam publik internal, drantaranya adalah:

komunikasi ke bawah (downuard communication), yakni dari pihak manajemen atau

pimpinan perusahaan kepada para pega'wu (dari atasan ke bawahan), komunikasi ke

atas (apward communication), yakni dari pegawai ke pihak manajemen (dari bawahan

ke atasan). Adapun yang ketiga, adalah komunikasi sejajar (sidewal,s communicatian),

yakni komunikasi antar pegawai. Tingkat efektivitas dari Pfulic Relations Internal iru
sendiri sangat dipengaruhi oleh tiga hai pokok, yaitu:

a) I(eterbatasan pihak manajemen

b) I(esadaran dan pengakuan pihak manajemen akan nilai dan arld penting

komunikasi dengan para pegawai

c) I{eberadaan seorang manalet komunikasi (manajet Pablic Re/ation yang tidak

hanya ahli dan berpengalaman, tetapi juga didukung oleh sumber daya teknis

yang modern (Saputra dan Nasrullah, 2011:208).

Menurut Frank Jefl<ins, hubungan publik internal tetsebut sama pentingnya

dengan hubungan masyankat internal, karena kedua bentuk hubungan masyarakat

tersebut diumpakan sebagai dua sisi mata uang yang mempunyai arti sama dan

saling terkait erat satu sama lain flefkins dalam Roeslan ,201.0: 270).

Efektivitas hubungan masyarakat internal tetsebut memedukan suatu

kombinasi antara:

1. Sistem manajemen yang sifatnya terbuka (open ruanagenenfl

2. I(esadaran pihak manajemen terhadap nilai dan pentingnya memelihata

komunikasi timbal balik dengan pan karyawan

3. I(emampuan manajer Humas, yang memiliki keterampilan m anajerral (manageial



skill serta berpengalaman atau mendapat v dukungan kualitas pada "sumbet

daya" manusia, pe ngelahuan (knauhdge), medua dan teknis korrunikasin1,a 1,xng

dipergunakan (Roeslan, 2.010: 280)

Fembahasan

Implementasi Budaya Otganisasi pada Perusahaan f Organisasi/Institusi
Pendidikan

I(omunikasi selalu terlibat dalam kch.iclupan manusia. Manusia disebut sebagei

makhluk sosial karena ia akan selalu berinteraksi dengan masyaraliat yang ada

di sekitarnl'a. Tidak terkecuali ketika ia tetgabung dalam sebuah perusahaan/

organisas.i maka ia akan membutuhkau komunikasi sebagai sarana betintetaksi

dengan sesamanya. Berkembang dari kegiatan berkomunikasi maka manusia akan

menganut dan menjunjung tinggi suatu sistem nilai dan pasu menghasilkan suatu

budaya. Budal,a terbentuk karena ada orang- orang merrbetikan dukungan. Tanpa

dukungan tidak akan ada budal,a yang dihasilkan.

Budaya adalah suatu sistem pembagian nilai dan kepercayaan yang betintetaksi

dengan orang daiam suatu otganisasi, sttuktur organisasi, sistem konttol yang

menghasilkan norma pcrilaku (Owens dalam Tika, 2010: 2). Sedangkan menurut

Schein (dalam T|ka,2010:3), budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang cliciptakan,

ditemukan, atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu sebagai pembelajatarr

untuk mcngatasi masalah adaptasi ekstetnal dan integrasi internal yang resmi dan

terlaksna dengan baik dan oleh karena itu diajarkan/ dir.variskan kepada angeota-

anggota baru sebaga.i cnra yang tepat rnemahami, memikirkan, dan merasakan

terkait dengan masalah-masalah tersebut.

Setiap generasi dirvarisi br-rdaya oleh generasi sebelurnnya. Setiap generasi

dituntut untuk menyempurnakan budaya karena budaya akan selalu mengalan-ri

perubahan seiting dengan perke rnban gafl z^m^n dan kemajuan masvaraliat.

Tidak hanya budaya yang terdapat dalam masyarakat tapi juga dalam perusahaan/

organisasi.

Beberapa definisi budaya organisasi, diantaranl'a Petet F. Druicket dalam buku

Robert G. Owens, Organi4ztiana/ Bebaaiour in E ducation, budaya organisasi adalah

pokok penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal yang pelaksanaannl'a

dilakukan secara konsiste n ole h suatu kelompok yang kemudtan mewariskan l<e pada

anggota-anggota baru sebagai cata vang tepat untuk memahami, memikirlian, dan



merasakan terhaclap masalah-masalah terkart di atas (fika, 2005: 4). Sedangkan

menulut Phitlri Sithi .A,mnuai dalam tulisannya Haw to lJuild a Carparation Cahure

dalam majalah Asian N{anajer (Septembet 1989) mendefinisikan budaya sebagai

berikut seperangkat asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota
organisasi, kernudian dikembangkan dan dirvariskan guna mengatasi masalah-

masalah adaptasi eksternal dan internal integtasi internal. Budaya organisasi
menjadi kunci penting dalam perusahaan karena pengamhnya yang kuat dalam
meningkatkan kinerja karyawan dan pemacu prestasi perusahaan/ organisasi ke

anh yang lebih baik.

Salah satu unsur dalam budaya organisasi adalah memahami masalah integrasi
internal menjadi enam unsur yang dapat dijelaskan berikut ini. (Iik a, 201.0:49):

1. Bahasa yang Sama dan I(ategori I(onseptual

Merupakan kategori-kategori konseptual dan bahasa )rang dipakai bersarna

untuk berkomunikasi antarinciividu. Jika anggota-anggota organisasi tidak
bisa berkomunikasi satu sama lain, tidak mungkin terbentuk suatu kelompok.
Anggota-anggota yang membentuk kelompok biasanya berhumpul bersama
membentuk organisasi baru.

2. Batas-batas I(elorapok dan l{riteria Inklusif dan Ekslusif

Merupakan konsensus atas: siapa orang dalam atau orang luar dan apa srja
kriteria organisasi dalam menentukan keanggotaan. I(onsensus ini menyangkut
batas-batas kelompok dan kriteria organisasi dalam menentukan sesuatu yang
termasuk di dalam dan di luar otganisasi. Hal tersebut memastikan siapa orang
luat dan siapa orang dalam organisasi dan dengan kritetia apa keanggotaan

ditentukan. Anggota-anggota kelompok yang baru tidak dapat memlungsikan
diri dan tidak terkonsentrasi terhadap tugasnya jika tidak jelas keanggotaannya

Terdapat perbedaan pedakukan 
^ntua 

oraflg dalam dan orang luar organisasi

menyangkut peraturan yang dipakai. Bagi orang dalam diberikan keuntungan
khusus (bonus), hadiah-hac{iah yang lebih bagus, serta memperoleh kartu
identitas sebagai 

^nggota 
organisasi. Sebaliknya orang luar hanya mendapatkan

sedikit keuntungan dan hadiah, juga kehilangan identitas. I(onsensus mengenai

keanggotaan merupakan fakror yang menentukan apakah unit budaya ada pada

kelompok tertentu.

3. I(ekuatan dan Status

Merupakan konsensus tentang kriteria dan peratufan bagaimana seseorang

mempetoleh, membina, dan kehilangan suatu ke kuatan. I(onsensus .ini



menyan€lkut kriteria pengalokasian kekuasaan dan status. Acla petusahaan

yang menempatkan seseotang ke dalam suatu jabatan tinggi dcngan

mempertimbangkan senioritas, loyzrlitas, dan keberhasilan mereka dalam

menangani peker jaan. Perusahaan lain rnenggunakan kemampuan seseorang

dalam bernegosiasi, keman-rpuan meyakinkan dan membuktikan kebenaran.

4. Hubungan I(einuman, I(ekeluargaan, clan Cinta

I(onsensus ini menyangkut norffia l-rubungan antafa se seofang dengan orang

lainnya seperti keintiman, persahabatan, dan hubungan cinta. Setiap ke lompolr

harus mernutuskan bagaimana mengxtasi masalah-mlsalah ototitas dan

bagaimana nembangun suatu hubungan kerja.

5. Imbalan (Hadiah) dan Hukuman

I(onsensus ini merupakan ktiteria bagi pemberian hadiah (imbalan) dan

hukurnan. Setiap kelompok harus mengembangkan sistem menyangkut atluan-

aturan yang harus dipenuhi. I{elompok harus tahu petbuatan apa saja lang bisa

mendapatkan hadial-r (imbalan), status, liekuatan, serta perbuatan apa saja 1,ang

bisa menl,ebabkan hukuman dan tidak terjalinnya komunikasi. Bagi kar),arvan

yang melakukan kesalahan dapat dibetlakukan sanksi, misalnya penLlrunan

pangkar sampai pemecatan

6. Agama dan Ideologi

Merupakan konse nsus bagaimana mengelola hal-hal yang tidak bisa diatut dan

menjelaskan hal-hal yang ticlak bisa dijelaskan. Setiap kelompok kadang-kadang

menghadapi masalah-masalah yang tidak bisa dikontrol serta secara ibstrrnktif
mistenus, dan tidak dapat diramalkan serta menakutkan.

Tempat kerja adalah sebuah otganisasi dimana terjadi pertemuan budaya. Relasi

kerja ditandai dengan bertemunya individu )'ang berbeda budaya dalam kelornpok

kerja untuk mencapai target bersama. Tantangan ini tidak mudah. Belierjasama

dengan orang yang berbeda budaya bukan hal yang gampang, bahkan luga bagi

orang Indonesia yang sebetulnya rnemiliki aliar multikultural. I(ondisi inl menlrntut

kernampuan 3C atatt Cross-cultura/ ca /pelence ataLr Intercubural cowpetence,yaitu segenap

kemampuan yang menyebabkan individu dapat beradaptasi secata efektif dalarn

lingkungan intcrkultural.

I(eban1'n[2n pemilik bisnis mengakui bahu'a perusahaan meteka jauh lebih

mungkin berhasii jika rnereka mampu membangun sistem yang efel<tif antar

komunikasi antara katyawan yang berbedA 
^g 

m^, sosial, dan latat belakang e tnis.



Tetapi perbedaan-perbedaan )'ang mendalam dalam gaya komunikasi iuga dapat

ditemukan dalam area fungsional perusahaan juga, dan ini juga pedu dibahas untr-.rk

memastikan bahwa organisasi mampu beroperasi pada tingkat tertinggi efisiensi.

Para konsultan dan peneliti setuju, meskipun, bahwa banyak perbeda fl 
^nt^ra

budaya fungsional yang berbeda ini dapat diatasi melalui kebijakan yang ptoakrif
mengenali perbedaan-perbedaan semacam itu ada dan bekerja untuk mendrdik

semua orang tentang Iegitimasi dari setiap kebudayaan.

Hari ini karena pasar yang dinamis menuntut bahwa perusahaan-perusahaan

teknologi tinggi dapat bergetak cepat, yang pada gilirannya akurat kebutuhan

komunikasi, baik dengan pelanggan dan di antara karyawan. Miskin komunikasi

dapat berarti kehilangan semangat kerja, produksi terjun @Ionson, Megan. "Talking

to Techweeniet." Oregon Business. February 1997 . dalam http: / /communicationista.

wordpress.com, diakses pada Jumat, 24 Agustus 2012)

Pada makalah ini, publik internal menjadi sasaran utama katena pet^n nny^

yang penting dalam perusahaan. Publik internal disini diartikan sebagai pegawai

yang bekerja dipetusahaan tersebut. I{adangkala Publik internal luput dari

perhatian top manajemen sehingga berakibat pada turunnya kinerja dan presetasi.

Pada saat inilah Pablic Relations memegang peranan yang sangat penting untuk

menjaga sistem komunikasi sehingga tujuan petusahaan/ organisasi bisa tetcapai

tanpa mengenyampingkan keentingan publik internal. Dengan hubungan tersebut

diharapkan terciptanya saling pengertian dan keperc 
^ya^n 

sett^ menguntungkan

bagi perusahaan dan publiknya.

Pzblit' Relationr sangat er^t k^lt^nny^ dengan budaya otganisasi, katena

Pnblic Re/ations terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara di dalam

organisasi dengan ruang lingkup yang luas. Posisi ideal sebuah divisi Public Relations

berada sejajar dengan top manajemen sebuah perusahaanf orsanisasi. OIeh karena

ittr Ptblh Relations merupakan salah satu bagian yang berkontribusi penting dalam

struktur perusahaan. Ptblic Re/ations merupakan sebuah kebutuhan tidak hanya

dalam perusah aan f organisasi tetapi 
i 
uga ins titusi pendidikan. I(emaj uan-kemai uan

di dunia pendidikan, misalnya dapat membuat manusia semakin dinamis dan ktitis,

ingin mempertahankan pendapatnya dan berbuat menurut pendirian dan sebagainya,

baik secara individual maupun secara kelompok. Hal ini dapat menimbulkan

pertentangan-pertentangan dan seluruh keadaan dapat dikacaukan (Saputra dan

Nasrullah, 201,1,: 8). Pertentangan-pertentangan yang terjadi dapat ditengahi oleh

Pab/ic Relahans sebagai suatu rangkaian kegiatan yang berkesinambungan dalam

menkampanyekan dinamika sistem komunikasi yang tepat untuk publik inte rnalnya.



Setiap orang l.ang tergabung dalarn publik internal suatu perusahaan/organisasi/

lembaga pendidikan sudah tentu akan saling berkomunikasi dan berusaha untuk

menjalin hubungan baik clengan sesamanya sehingga pada dasatnya senap orang

sudah dapat me ngimpie mentasilian kegiatan Pablic Re/ations dalam kesehatianr-r1'a.

Dalam sebual-r petusahaan/organisasi/ins titus.i pendidikan memlliki latar

belakang budaya yang berbeda dengan sesamanya, ada yang lebih otorttarian atau

demokratis; sangat terikat Peraturan atau informal;inovatif atau menolak perubahan;

bisa menerima keragaman atau anti-kcragam n; atalJ bisa membawa atmosfer ltang

bersahabat atau tidak bersahabat. Budaya bisa diinterpretasikan betbeda-beda.

Joanne Martin menjelaskan tiga pendekatan dalam mempelaiari budaya otganisasi

yaitu: integrasi (integration), pcrbedaan (dffirentiatio , dan fragmentasi (fragnentation)

Betdasarkan pendekatan atau perspektif integrasi anggota organisasi tahu persis

prinsrp dasar yang menjadi buclaya otganisasi sehingga mereka tahu bagaimana

harus berperilaku. Jika seseorang rajin atau berprestasi maka gaii akan najk atau

mendapat bonus.

Pendekatan perbedaan mengakui ada perbedaan interpretasi budaya organisrsi

atau bahkan variasi budaya di dalam organisasi yang mencerminkan kelompok

intere s be rbeda. Satu departemen bisa berselisih dengan de pattemen lainn)ra. Atesan

bisa saja memiliki pemahaman berbeda pendapat dengan bawahan mengenai sikap

tidak berat seb elah fairn dan tanggung jawab. Perspektif petbedaan me lihat tid:rk

ada konsensus di tingkat organisasi, yang ada hanya konsensus di tingkat subkultur

dan pandangan ini cenderung menekankan bagairnana kekrmpok bawahan meljhat

organisasi untuk membedakan cle ngan pandangan integtasi. Perspektif ini sering

digunakan untuk n-reneliu konflik dan keengganan yang udak muncul dalam retorika

manajemen attru peneljtian organisasi,vang menekankan kerja tim, hatmoni, dan

ketja sama eru)dttPar)r/:/dn/0.st(f.tns. ac.id diaksu pada tanryal 24 Agtsu: 2012)

Implemer-rtasi budalra 6lgnnlsasi yang drlakukan Pablic Re/alion.r memegang

peranan yang sangat Penting dalam rTIenjaga kebetlangsungan kegiatan perusahaan/

organisasi/institusipendidikan. Melalui budaya organisasi, Pzz blicRclations dlharapkan

dapat menciptakan kerja sama, saling pengertian, menjalin hubungan yang hatmonis

ant^t^ 
^t^s^n 

dengan bawahan, sehingga jika budaya organisasl dapat berialan

dengan baik dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Budaya organisasi dapat betfungsi sebagai aiat komunikasi antara atasan

dan bawahan atau sebaliknya, serta antar anggotn organisasi. Budaya sebagai alat

komunikasi tercetmin pada aspek-aspek komunikasi yang mencakup kata liata,

segala sesuatu yang bersifat mate rial dar-r perilaku. I(ata-kata mencerminkan kegiatan



dan politik organisasi. Material merupakan indikator dari status dan kekuasaan,

sedangkan perilaku merupakan tindakan-tindakan tealistis yang pada dasarnya

dapat dirasakan oleh semua insan yang ada dalam organisasi (Tika, 201 1:15)

Perusahaan yang dapat mengelola sumbet daya yang dimilikinya agar lebih

lebih berdaya guna dan berhasil guna merupakan perusahaan yang dapat bersaing

dan berkembang. Perusahaan hatus dapat memberlkan perhatian lebih pada

sumber daya manusia, hal in.i dikarenakan faktor sumber daya manusia merupakan

salah satu sumber daya perusaha^n y^ng sangat penting, hal tetsebut disebabkan

karena dinamika operasional tetsebut berasal dari kekuatan sumber daya manusia.

OIeh karena ltr Pt/blit R.elatians dituntut unluk membuat program-program yang

sesuai sehingga selain kinerja karyawan ditungkatkan, kenyamanan karyawan dalam

bekerja juga terpelihara. Program-program tersebut tentunya tidak daPat serta merta

memenuhi keinginan publik internal sehingga dipedukan audic Public Relation

untuk meiihat apakah program-Program yang dijalankan sudah tepat atau tidak.

Pengertian Public Relations Audit

Audit komunikasi khususnya Audit Pablic Rdations dengan temuan dan data

empirisnya dapat menunjukan bagaimana efektivitas sistem komunikasi dalam

kondisi organisasi pada suatu saat tertentu memberikan petunjuk tentang langkah

kebijakan 
^p^ 

y^ng perlu diambil agar tingkat efektivitas sistem komunikasi dapat

dipertahankan dan diperbaiki.

Audit PR secara morfologis berarti audit komunikasi yang berkaitan dengan

PR, yang pada dasarnya berarti sebuah unjauan dan studi tentang kebutuhan-

kebutuhan komunikasi yang sekatang sedang berlangsung (Hardjana,2000:161).

Audit PR adalah studi komprehensif untuk mengetahui posisi dan kondisi

PR dalarn organisasi, baik secara internal maupun eksternal, mencakup tentang

pandangan publik terhadap Pablic Re/ations (I(riyantono, 2006:297). Audit PR

merupakan riset yang biasa digunakan untuk mendeskripstkan dan mengul<ur

kegiatan PR dan menyediakan pedoman untuk program PR di masa depan.

Menurut Pavlik, audit PR adalah kategori yang paling luas digunakan. Audit

PR, dirancang untuk mengevaluasi kedudukan su^tu organisai dengan publiknya

yang relevan. Publik yang dimaksud disini meliputi internal dan eksternal (R.itonga,

2004:1.20). Menurut Moore, audit PR adalah suatu studi yang tersusun secara

longgar, beskala luas, yang menyelidiki hubungan mastarakat perusahaan, baik

secara internal maupun eksternal (Ritonga, 2004:1'20).



Fungsi Public Relations Audit

Sebuah audit komuniLasi keh umasan yang lengkap dapat n-renyingl<ap rumpang
kreclibilitas antara tingkat yang diinginkan dan tingkat yang tetcapai dalam praktek

(Rumanti, 2002:32) dan dapat digunakan clalam membangun:

a. Tr-rjuan-tr-ryuan jangka pendek dan jangka panjang;

b. Prioritas di antara tujuan-tujuan tersebut;

c. Tema-tema pol<oli dan tema-tema tatr-rbahan yang hendak diteliankan;

d. I(halayak-khala),ak Pubhk utama;

e. Tanggapar-r khalayak-k halayak pLrblik ini terhadap program yang berlangsung;

f. Metode-metode komuniliasi yang paling berhasil;

g. Bentuk batu dalam pendekatan-pendekatan komunikasi yang diinginhan;

h. Tolak ukur standar yang rnenjamin objektivitas evaluasi.

Ruang Lingkup Kegiatan Public Relations Audit

Ptb/ic Re/alians Audit dalam hubungannya dengan organisasi dan publiknya
mempunyai beberapa ruang lingkup kegiatan (Ruslan, 2003:95) yaittt:

a. Ileleuant Publtcs Qubllk Yang Relevan)

Publik yang relevan atau yang berkaitan dengan suatu otganisai, misalnl,a

dari pub[k tnternal, pemegang saham (pemili pimpinan manajemen dan

karyawan serta keluarganya. Sefangkan publik eksternal, para pelanggan,

konsumen, re kanan, relasi bisnis, meclia pers, komunitas (kelompok sosial),

aktivitas kepedulian sosial clan ligLungan hidup, tokoh masyatakat serta pejabat

pemerintah )rang mempunyai pengaruh terhadap kepentingan aktivitas, fungsi

dan peran surru orglnisasi.

The OrganiTation's ,f tanditzg Wit/t Pub/its (I(edudukan Organisasi Dengan Publik)

Untuk memahami parrdangan clari berbagai rnacam publik terhadap sebuah

organisasi adalah me lalui kajian dari audit komunikasi. Pada umumnya penelitian

tentang citra organisasi rnelaui analisis dari .isi pemberitaan media massa at^u

berbagai saluran komunikasi public lainnya.

Issues Of Conrern To Pub/tr (Isu-lso Yarrg Bcrkaitan Dengan Publik)

Isu I'a51g berkembang menjadi perhatian publik, misalnya masalah-masalah

yang menjadi agenda pethatian pr:blik dan dapat drperoleh melalui pelrlentauan

lingkungan untuk menge tahui masalah (isu) apa yang rne njadi pethatian pr-rblik

dan pihak organisasi secara tepat dapat menentukan, mana publik yang rnemiliki



agenda yang sama (proPosan) dan mana yang betbeda (oposan).

d. Power Of Publics (I(ekuatan Publik)

I(ekuatan publik dapat diketahui melalui kekuatan ekonomi dan politik yang

mereka miliki, sekaligus kekuatan tersebut dapat mengukur sejauh mana

pengaruhnya. Jadi pubiik dapat digolongkan berdasad<an kekuatan ekonomi dan

politik yang dimiliki tersebut akan mempengaruhi proses dalam pengambilan

keputusan atau kebijaksanaan pemerintah (lembaga/organisasi).

Company Ideal dan Company Actwal

Dua tahapan yang dilakukan dalam proses audit adalah Canpanl ldeal dan

Contpanl Actual. Dua hal ini yang kemudian menjadi dasar evaluasi pada penelitian

inr. Dengan penelitian ini diharapkan adanya hasil yang dapat menunjukan nilai

potensial dari program PR sekaligus sikap publik terhadap program tersebut. Hasil

dari audit Public Relations dapat digunakan untuk membangun landasan dar' latar

belakang guna pengembangan kebijakan dan perencanaan program baru.

Conpanl idealadalah sesuatu yang ideal yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan

atau lembaga. Maksud ideal disini adalah tujuan yang hendak dicapai oleh suatu

perusahaan atau lembaga, baik secara umum maupun khusus @itonga,2004:130).

Companl ldeal adalah sesuatu yang didapatkan melalui wawancara dengan

pimpinan puncak dan pimpinan menengah perusahaan untuk mengetahui faktor-

faktor kekuatan atau peluang atav 
^ncamafl 

yang ada, termasuk menelaah publik

yang relevan dan masalah-masalah yang berkaitan untuk dikembangkan secara

efektif dan tepat.

Untuk mengetahui apa yang dipikirkan (ideal) oleh suatu perusahaan atau

lembaga, sebetulnya cukup mengacu pada tuiuan dari bagian atau divisi humasnya.

I(alau tujuan tersebut sudah tergamb 
^t 

secar^ jelas dalam arsip atau dokumen,

tujuan yang dimaksud sudah dapat dijadikan dasat acuan. Sebaliknya bila belum,

maka peneliti harus melakukan wawaficara kepada pejabat humas.

Tujuan yang dimaksud dapat dipilah-pilah menjadi tujuan umum dan tujuan

khusus. Tujuan diadakannya PR suatu Perusaha^n ^t^v 
Iembaga dapat dimasukkan

ke dalam tujuan umum. Sementara tujuan khusus berkaitan dengan tujuan dari

kegiatan internal. Tujuan umum, khusus yang dapat diteliu melalui audit humas

hanyalah yang berkaitan dengan pandangan internal pada suatu petusahaan.

Conpanl actaal adalah kajian melalui audit kehumasan untuk menentukan

apakah pandangan publik dan perusahaan tersebut memiliki persamaan atau trdak,



dan favourablc atau unfavourablc. Co any actua/ adalah semua pubLik dari suatu

perusahaan atau lernbaga yang akan diaudit (Ritong a, 2004:131) .

Masing-masing publik diidcn tifikasi, kemudian diurutkan mulai clari yang

paling penting hingga paling tidak penting. Untuk menentukan publik mana \rang

paling penting hingga paling tidak penting dapat drpetoleh melalur wa\\rzlncara

kepada pejabat humas. Maksud "pikirkan" disini adalah pandangan atau Penilaian
dari internal terhadap petusahaan. Dalam terminologi penelitian, hal itu diselrr-rt clas

Sein atau kenyataannya. Dalam terminologi audit PR, ha1 itu disebut conpany acttal.

Ini diperoleh melalui penelitian yang umumnya menggunakan daftat pertanvaan

atau kuesioner.

Penutup
Dalam kaitan dengan audit PR, lionsep yang hendak diukut mencakup len-rbaga

dalam arti luas, scpcri pimpinan lembaga, ptodtrk, jasa yang dihasilkan, pelavanan,

kegiatan yang dilakukan dan fisik lembaganya. Dt sini, sampel diminta untuk

menilau suatu konsep daiam suatu tankaian skala dari dr-ra kutub yang berlau'anan.

Singkatnya, sampel diminta untuk menilai suatu konsep atau objek pada salah

satu intensitas yang tersedta. I(onsep atau objek yang akan dinilai responden

diformr-rlasikan dalam kalimat pernyataan (deklarati . Dengan adanya Audit Pul:lic

Relations ini maka Public Re/atians Officer akan mampu untuk menerapkan kegiatan

PR yang tepat bagi publiknya sehingga hubungan internal 
^ntata 

top management

dan publiknya akan terjalin dengan baik.
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